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ABSTRAK

Ruas jalan Way Abung yang terletak di desa Gunung Batin Udik Kecamatan Terusan
Nunyai Kabupaten Lampung Tengah ini merupakan jalan Provinsi serta akses keluar
masuk pintu tol Gunung Batin hingga Pasar Mulya Asri Kecamatan Tulang Bawang Barat
yang banyak di lalui kendaraan ringan maupun kendaraan berat, kondisi jalan yang saat ini
mengalami  kerusakan seperti lapis permukaan jalan mengelupas, Ilubang—lubang besar
sampai tanah dasar, dan bergelombang disepanjang jalan. Sehingga kenyamanan dan
kelancaran berkendara menjadi terganggu.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode pengumpulan data dengan
pengamatan dan observasi langsung di lapangan dengan melakukan pengambilan sampel
tanah menggunakan Alat Hand Bor dengan kedalaman 1 meter, kemudian dilakukan
pengujian sampel tanah di laboratorium untuk mengetahui nilai CBR tanah dasar, yang
selanjutnya data-data tersebut akan digunakan dalam proses perhitungan perencanaan
struktur perkerasan menggunakan Metode Bina Marga 2017.

Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan tebal struktur perkerasan menggunakan
Metode Bina Marga 2017, dengan mempertimbangkan antara perkerasan lentur dan
perkerasan kaku maka jenis perkerasan yang efisien untuk ruas jalan Way Abung
Kabupaten Lampung Tengah adalah perkerasan kaku (rigid pavement). Serta didapat
lapisan perkerasan sebagai berikut, untuk perkerasan lentur dengan ketebalan lapis pondasi
atas menggunakan agregat kelas A sebesar 15 c¢cm, CTB sebesar 15 cm, dan AC BASE
sebesar 10, AC BC sebesar 6 cm, dan AC WC sebesar 4 cm. Sedangkan Tebal struktur
perkerasan kaku diperoleh tebal plat beton (fs = 29 Mpa) sebesar 20 cm, tebal lantai
kerja/lean mix concrete (f;r=4,04 Mpa) sebesar 15 cm.

Kata Kunci : Bina Marga 2017, Perkerasan Kaku, Perkerasan Lentur.

PENDAHULUAN pengguna jalan.
Ruas jalan Way Abung yang
Perencanaan  peningkatan  jalan terletak di desa Gunung Batin Udik
merupakan salah satu upaya untuk Kecamatan Terusan Nunyai Kabupaten
mengatasi  permasalahan  lalu lintas. Lampung Tengah ini merupakan jalan
Sehubungan dengan permasalahan lalu provinsi serta akses keluar masuk pintu
lintas, maka diperlukan penambahan tol Gunung Batin hingga Pasar Mulya
kapasitas jalan yang tentu akan Asri Kecamatan Tulang Bawang Barat
memerlukan  metode  efektif  dalam yang banyak di lalui kendaraan pribadi
perancangan maupun perencanaan agar maupun  kendaraan  berat  dengan
diperolen  hasil yang terbaik dan kapasitas 5-15 tonase bahkan lebih, yang
ekonomis,  tetapi  memenuhi  unsur mengangkut hasil pertanian (singkong,
kenyamanan, keamanan dan keselamatan karet, tebu, kelapa sawit, onggok dan
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kayu) ke pabrik setempat. Di karenakan
over tonase Kkendaraan berat yang
melewati wilayah tersebut serta
seringnya terjadi kerusakan jalan dari
tahun ke tahun, dan kondisi jalan yang
saat ini mengalami kerusakan seperti
lapis  permukaan jalan  mengelupas,
lubang-lubang besar sampai tanah dasar,
dan bergelombang disepanjang jalan,
Sehingga kenyamanan dan kelancaran
berkendara menjadi terganggu.

Perencanaan perkerasan jalan pada
ruas jalan Way Abung Kecamatan
Terusan Nunyai Kabupaten Lampung
Tengah ini dilakukan pada ruas jalan
1.000 meter, yang dimulai dari STA.
1+800 sampai dengan STA. 2+800,
karena dari tingkat kerusakannya harus
ada perbaikan yang tepat. Dengan
demikian dapat dilakukan perbaikan
dengan mendesain perkerasan jalan yang
sesuai dengan kondisi kerusakan, volume
lalu-lintas harian dan daya dukung tanah
serta mengembalikan kinerja jalan seperti
semula. Perencanaan didasarkan pada
kekuatan tanah dasar yang dinyatakan
dengan CBR dan jenis penyaluran
bebannya.

Jenis  kerusakan  yang  paling
dominan  ditemukan  pada lokasi
penelitian adalah lubang (potholes), retak
(cracking), jalan bergelombang,
pelepasan butir (raveling) dan amblas
(grade depresion). Hasil penelitian yang
diperoleh berupa data-data kondisi jalan
dengan cara pengumpulan data survei
visual yaitu kategori kerusakan jalan dan
ukuran kerusakan jalan.

TINJAUAN PUSTAKA

Perkerasan Jalan Raya

Sebelum menentukan jenis
konstruksi perkerasan yang akan dipakai,
sebaiknya perlu diketahui lebin dulu
perbedaan antara perkerasan lentur dan
perkerasan kaku dalam hal perbedaan
respon bila terjadi repetisi beban,
penurunan tanah dasar, dan perubahan
temperatur.  Perbedaan utama  yang

e-ISSN ; 2548-6209
p-ISSN ; 2089-2098

terdapat antara perkerasan lentur dan
perkerasan kaku akan dijelaskan pada
tabel berikut :

Tabel 1. Perbedaan Antara Perkerasan
Lentur dan Perkerasan Kaku.

No Perkerasan kelr Perkerasan kaku

Komponen perkerasan lerdin dan
petat belon yang terietak pada tanah
ahau lapisan matenal granuler
pondasi beman.

Komponen perkerasan terdn dan
1, lapis aus, pondas: atas, dan
pondasi bawah

Diourakan unfuk semua ke'es
2. jalan dan tngkal wolume lat-
intas

Kebanyakan diqunakan unfik jaian
kalss tingg

Pengoniroan campuren kuaitas  Pencampuran adukan belon mudah
ebi rumil Gikoedrol

Urmir rencana dapat mencapel 2040
tahun

(Hary Christadi Hardiyatmo, 2011)

4, Umur renzana labh pendek

Tabel 2. Klasifikasi Jalan Menurut Kelas,
Fungsi, Dimensi Kendaraan dan Muatan
Sumbu Terberat

Dimensi Kendaraan MuatanSumby

Kelsjalan  Fungsialan Maksimum Terberat (ton)
Panjang (m) Leber (m)

| 18 29 >10
[ Anen 18 25 10
I 18 2% 8

A Kteklor 18 25 8

B 12 25 8

IIfC Lokal 9 21 8

(Hary Christadi Hardiyatmo, 2011)

Tabel 3.Lebar Lajur dan Bahu Jalan

Keas Lebar LA Lebar Bahu Sebelah Luar m)

Jaan Tanga Troloz Dengan: Troloar
Dszrankan  MNMM “Diczrin Miimum _Osaatkan Minman
l 360 3N 2% 20 100 130
Il 30 300 2% 00X 02
e 360 AL 20 W 050 0125
B 35 0 M W 050 025
i 38 15 050 050 025

(Hary Christadi Hardiyatmo, 2011)

Penyebab  Kerusakan Perkerasan
Jalan
Kerusakan pada konstruksi

perkerasan jalan dapat disebabkan oleh:
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a.  Lalu-lintas yang berupa
peningkatan beban dan repetisi
beban.

b. Air yang dapat berasal dari air
hujan dan drainase jalan yang
kurang baik.

c.  Material konstruksi, dalam hal ini
kerusakan dapat disebabkan karena
material itu sendiri atau dapat pula

disebabkan oleh system
pengelolaan material yang tidak
baik.

d.  Iklim, Indonesia yang beriklim
tropis dimana suhu udara dan curah
hujan umumnya tinggi merupakan
salah  satu  faktor  penyebab
kerusakan jalan.

e. Kondisi tanah dasar, kondisi tanah
dasar yang tidak stabil
kemungkinan  disebabkan  oleh
system pelaksanaan yang kurang
baik atau dapat juga disebabkan
oleh sifat tanah dasar itu sendiri
yang kurang bagus.

f. Proses pemadatan lapisan
perkerasan yang kurang baik.
Umumnya kerusakan yang timbul

bukan disebabkan oleh salah satu faktor

saja melainkan dapat juga gabungan
penyebab yang saling berkaitan. Sebagai
contoh retak pinggir, pada awalnya
diakibatkan oleh tidak baiknya sokongan
dari samping, dan dengan terjadinya
retak pinggir memungkinkan air untuk
meresap ke lapis dibawahnya akan
melemahkan ikatan antara aspal dengan
agregat. Hal ini dapat menimbulkan
lubang-lubang di samping dan dapat
melemahkan  daya  dukung lapisan

dapat memperkirakan perilaku lalu-lintas
dari suatu fasilitas pada kondisi lalu-
lintas, dan keadaan lingkungan tertentu.
Dampak lingkungan dan tata guna lahan
menjadi pertimbangan dalam perencanan.
Hal ini dilakukan untuk mengantisipasi
masalah yang akan timbul baik masalah
sosial maupun masalah teknis. Berikut
kriteria  yang harus  dipertimbangkan
dalam perencanaan:
a.  Klasifikasi Jalan Raya

Klasifikasi jalan di  Indonesia
menurut Bina Marga dalam Jalan Antar
Kota disusun pada tabel 4 berikut:
Tabel 4. Ketentuan Kilasifikasi Fungsi,
Kelas, Beban, Medan

Fungsi Jaken Ak Kolekaor Lokl
Kelas Jalan | I MA MA [EB ic
Meatan Sumby Tecberat
(ton] > 10 8 ] 8 Tudak Diienfukan
Tipe Medan D 8 G DB G D B G

”

Kemingn¥edn(%) 3 320 >X% @& 30 >H 4 3§ B

(TPGJAK No0.038/T/BM/1997)

b.  Karakteristik Lalu-lintas

Data lalu-lintas adalah data utama
yang diperlukan untuk perencanaan jalan,
karena kapasitas jalan yang akan
direncanakan tergantung dari komposisi
lalu-lintas  yang akan menggunakan jalan
pada suatu segmen jalan yang ditinjau.

Perencanaan Perkerasan Jalan
Berdasarkan Manual Desain
Perkerasan Jalan (2017), Perencanaan
perkerasan  jalan  dilakukan  dengan
memperhatikan tahapan sebagai berikut:

dibawahnya. a. Perkerasan Lentur
1.  Menentukan Umur Rencana

Ketentuan Perencanaan Jalan Raya 2. Menentukan Nilai ESA Sesuai

Dalam merencanakan jalan ada 3. Menentukan  Tipe  Perkerasan
bebrapa kriteria perencanan yang harus Sesuai
dipenuhi, sehingga konstruksi bangunan 4. Menetukan Segmen Tanah D_asar
bias sesuai dengan apa yang diharapkan. 5. Menentukan Struktur Fondasi
Manual kapasitas jalan dapat digunakan 6. Menentukan  Struktur  Perkerasan
sebagai sarana dalam  perencanaan, yang Memenuhi Syarat dari Bagan
perancangan, dan analisa operasional Desain yang Sesual
lalu-lintas.  Perencanaan dilakukan guna
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b.  Perkerasan Kaku

Menentukan Umur Rencana

2.  Menentukan Volume Kelompok
Sumbu Kendaraan Niaga
Menentukan Struktur Fondasi Jalan
Menentukan Daya Dukung Tanah
Dasar Menggunakan Solusi Tanah
Normal Atau Lunak

Daya dukung tanah dasar
ditentukan ~ melalui  pengujian  CBR
lapangan dan pengujian CBR
laboratorium.  Apabila  tanah  dasar
mempunyai nilai CBR kurang dari 2%
maka dianggap mempunyai nilai CBR
efektif 5%.
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P = Wahan gemithel CHM Tanah Dasar Rencana (%)

Gambar 1. CBR Tanah Dasar Efektif.
(Sumber: Manual Desain Perkerasan Jalan,
2017)

Untuk menentukan CBR tanah
dasar efektif dengan tebal lapis pondasi
bawah diantara garis-garis diatas, di
peroleh dengan persamaan garis sebagai
berikut:

(Eftowsn - Efutes) X (Tebaliowm - Tebal,)

Efi= Efsanan -
(Tebalyssn - Tebal)
5. Tentukan Struktur Lapisan
Perkerasan

6.  Menentukan Jenis Sambungan

Tentukan Jenis Bahu Jalan

8.  Menentukan Detail Desain yang
Meliputi  Dimensi  Pelat  Beton,
Penulangan Pelat, Posisi Dowel
dan Tie Bar, dan Ketentuan
Sambungan.

~

Pertumbuhan Lalu-Lintas

Volume lalu-lintas akan bertambah
sesuai dengan umur rencana atau sampai
pada tahap dimana kapasitas jalan dicapai
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dengan faktor pertumbuhan lalu-lintas
yang dihitung dengan persamaan sebagali
berikut:
_ (1+D)YR—

[

R

Dimana:

R :faktor pertumbuhan lalu-lintas

I :laju pertumbuhan lalu-lintas per
tahun (%)

UR :umur rencana (tahun)

Lalu-Lintas Rencana

Lalu-lintas rencana adalah jumlah
kumulatif sumbu kendaraan niaga pada
lajur rencana selama umur rencana,
meliputi proporsi sumbu serta distribusi
beban pada setiap jenis  sumbu
kendaraan. Jumlah sumbu kendaraan
niaga selama umur rencana dihitung
dengan rumus sebagai berikut:

JSKN =JSKNH x 365 x Rx C

Dimana:

JSKN  :jumlah sumbu total kendaraan
niaga selama umur rencana

JSKNH :jumlah total sumbu kendaraan
niaga per hari pada saat jalan

dibuka.
R : faktor pertumbuhan lalu-lintas.
C : koefisien distribusi kendaraan.

Faktor Keamanan Beban

Pada keamanan beban rencana,
beban sumbu dikalikan dengan faktor
keamanan bebas (Fkg) seperti dapat
dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Faktor Keamanan Bebas (Fkg)

No. Peranan Jalan Nilai Fia
1. Jalan Tol 1.2
2 Jalan Arten 11
3. Jalan Lokasi 10

(Manual Desain Perkerasan Jalan, 2017)
METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Dalam  perencanaan  perkerasan

jalan ini dilakukan dengan menggunakan
metode Bina Marga 2017. Lokasi
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penelitian berada pada Ruas jalan Way
Abung vyang terletak di desa Gunung
Batin, Kecamatan Terusan  Nunyali,
Kabupaten Lampung Tengah.
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Gambar 2. Site Plan (Sumber : Leni
Sriharyani, 2023)

Gambar 3. Lokasi Penelitian Ruas Jaan
Way Abung. (Sumber: Data Primer,

2023)
|
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Dalam  penelitian  ini  peneliti
melakukan dua cara pengambilan teknik
sampling vaitu:

a.  Pengambilan data lalu lintas yang
dilakukan dilokasi penelitian yang
kemudian  dilakukan  perhitungan
jumlah dan jenis kendaraan.

b.  Pengambilan sampel tanah yang
dilakukan di lokasi penelitian untuk
mengetahui  karakteristik dan nilai
CBR tanah dasar.

Pengujian Sampel Tanah
Pengujian sampel tanah dilakukan
di  Laboratorium  Mekanika  Tanah
Program Studi Teknik Sipil, Fakultas
Teknik, Universitas Muhammadiyah
Metro. Adapun  pengujian-pengujian
yang dilakukan adalah sebagai berikut:
a.  Pengujian Kadar Air
b.  Pengujian Berat Jenis
c.  Pengujian Pemadatan Tanah
(Proctor)
d.  Pengujian CBR

Teknik Analisis Data
Teknik analisa data merupakan
langkah yang paling menentukan dari
suatu penelitian, karena analisa
menyimpulkan tentang hasil penelitian.
Analisa data dilakukan melalui tahapan
berikut:
1.  Survei lalu-lintas yang kemudian
akan  dilanjutkan ke  proses
perhitungan perkerasan.

2. Penyusunan hasil data survei dan

data CBR tanah yang di dapat dari
pengambilan  sampel tanah dan
pengujian CBR laboratorium, yang
kemudian data-data tersebut akan
digunakan dalam proses penentuan
perencanaan perkerasan pada ruas
jalan tersebut dan gambar rencana

menoniukan zln!llur peckerasan Sn"lr:-r;:::‘;"ﬂj‘:::‘.liun yang d ibUtUhkan dalam
yaog mermecuhi syl r.v-n!i-imt;w perencanaan.
bagan pads Ban Maige 2017
l r
Gambar 4. Bagan Alir Perencanaan
(Sumber: Data Sekunder, 2023)
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HASIL PENELITIAN

Pengujian Kadar Air

Pengujian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui dan  memahami  sifat-sifat
fisik, mekanik dan teknologi agregat
serta  pengaruhnya  terhadap  bahan
perkerasan jalan.

Tabel 6. Hasil Pengujian Kadar Air

Titk Sampel STA NilaiHasil
1 1+800 14%%
2 2:400 1861 %
3 2:800 1829%

(Leni Sriharyani, 2023)

Pengujian Berat Jenis Tanah Asli
Pengujian  ini  bertujuan  untuk

menentukan  kepadatan  suatu  masa

butiran atau  partikel tanah.  Hasil

pengujian berat jenis dapat dilihat pada

tabel 7 dibawah ini:

Tabel 7. Hasil Pengujian Berat Jenis

Titik Sampel STA NilaiHasd
1 14800 237%
2 2+400 215%
3 2+800 22%

(Leni Sriharyani, 2023)

Pengujian Percobaan  Pemadatan
(Proctor Test)
Pengujian dilakukan untuk

menentukan kepadatan maksimal suatu
jenis tanah melalui tumbukan, serta untuk
mengetahui  hubungan antara kadar air
dan kepadatan.

e-ISSN ; 2548-6209
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Tabel 8. Hasil Pengujian Percobaan
Pemadatan (Proctor Test)

Komor Nk Niai

err:; A i (R BSOSO
Plask Kerg
1 3% 13¥griom3
12 140 griem3
1 14800 3 19564% 13¥giom3 8% 1.460tom3
4 2495% 143 griom3
BBS 1 46gicm3
923% 143 griom3
2 0M%  152giom
2 2+40 3 1$533% 18grom3 1751% 153 gromd
4 152%% 186gon
S T5% 168 grom3
T 1% 138gims
2 50% 142 giomd
2480 3 % 1%Bgiom X¥% 135god

AT6%  151gromd

2454%  13%5gromd

(Leni Sriharyani, 2023)

Pengujian CBR

California Bearing Ratio (CBR)
adalah  perbandingan  antara  beban
penetrasi  suatu lapisan tanah atau
perkerasan terhadap beban. Daya Dukung
tanah dasar ditentukan dengan pengujian
CBR Laboratorium.
Tabel 9. Hasil Pengujian CBR Rencana

Titik Nilai/Hasil
Sampel STA CBR
1 1+800 1,99 %
2 2+400 1,99 %
3 2+800 1,70 %
(Leni Sriharyani, 2023)
. WP |
T
1 T
1l
| rm a - g 15 M
il il W
B Y SThI=4) STA2 <80

Gambar 5. Diagram CBR (Sumber: Leni
Sriharyani, 2023)
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Data Lalu Lintas Harian Rata — rata
(LHR)

Tabel 50. Pertumbuhan Jumlah
Kendaraan Pada Ruas Jalan Way Abung—
Mulya Asri Tahun 2014-2021

Hendan Fasdzan Saond Peorgy  Pesama

R , B . Teid #n @

thn Nebd o ey Bx Ik Vo Fndray  Amiad  Puturh
pe By Fesy  NC! n Endys  uten
w7 s o1

AW B9R 126 0B I 100 2 aiMS

5O 1 1% 130 M8 LW 580 1N
Pt B DA T V< B WG B &5 6 13N
27 WS 4@ A58 8 (8 e STHE 81 WO
o B KDY K ] S 305 BEE G0 wZD 158
NN MR 98 X8 N G195 G SIME 1N BOs
NN O E BT TEN W 46 BLE WM NI 1IN
A N5 0M 98 BrOOIM TING WIS BRI AN%
(Dishub  Kominfo Kabupaten Lampung
Tengah)

Tabel 61. Data Lalu Lintas Harian Rata -

Rata Tahun 2023

Jumigh LHR

. Jens . a
No Kendara (Perkonderaan|

Sare  Selasa Rabu  Kams Jufat Sedtu Megiu

Sepeds Moty 219 TR 15 140 1067 180 142

1
2 Mobd Pritad pRY. | 03 S 383 L] 647 53
1 AngrotMpu ] n . R 9 1 H
4 BusSechng ] 2 W 173 v 2 10
5  BusBesw 0 1 rad "w 2 2] 19
6 Paxllp 183 1M L % M 14 L1
T Teuk Sedag 26 a7 283 3 243 20 139
& Traxk Besss 138 a3 Pt 7] 2142 b= 155 e
Tetal Kenawam 3902 342 302 2886 2611 MR 238
Totod Jumish Kandaman nam
Totad Jumiah Kendaraan (Total Jmiah Kendaaraon « Total Xenoaaran Tahun lali}
Tehun ini 29127 + 126 715 = 145642
(Leni Sriharyani, 2023)
Perhitungan untuk menentukan

pertumbuhan lalu lintas (i) :
TahunSekamang — TahunSebelumnya

/

=| x 100
\ TahunSebehimnva
145842-124.714
i= (—) x 100
124.715
i =16,94 %
Perhitungan  Struktur  Perkerasan

Lenturdengan Metode Bina Marga
2017.

Data Perhitungan :

6. CBR Desain = 1,99 %

Langkah — langkah perhitungan

1. Menentukan Umur Rencana (UR)
Tabel 12. Umur Rencana Perkerasan
Jalan Baru (UR)

JenTsPerkmu Umur
ElemenPerkerasan Rencanaftahun)™
Lapisan aspa dan lapisan bartbate® 20
Fondesi jaan
Perkerasan Semua perkerasan untuk daerah yang
lantur bidak dimungkinkan pelapisan ulang
(overfay) sepexrti; jalan perkotaan, 40

underpass, jembatan, terowongan,
Cement Treated Eased (CTB)

Perkeeasan Lapis fondas atas. fapes fondasi bawah,
kaku lapis belon semen, dan fondasi jalan

Jalan lanpa
perutup

(Manual Desain Perkerasan Jalan,2017)
2. Analisis Lalu-Lintas

Tabel 13. Kilasifikasi Kendaraan Lalu
Lintas Berdasarkan Jenisnya

Semua elemen (lermasuk fondasi @an)  Minimum 10

Golongan Jenis Kendaraan
1 Sepeda Motor
234 Mobil Pribadi / Angkot / Pickup/Station Wagan
9A Bus Kecll
58 Bus Besar
6A Truck 2 Sumbu - Cargo Ringan
&8 Truck 2 Sumbu - Cargo Berat
1LY Truck 3 Sumbu
[§:] Truck 2 Sumbu & Traller Penarik 2 Sumbu (Truck
Gandeng)
1C Truck 4 Sumbu - Trader

(Manual Desain Perkerasan Jalan, 2017)
3. Faktor Pertumbuhan Lalu Lintas.

_(1+)™ -1
i

R

L 0.1694)* -1
0.1694

R= 125.1014

4.  Lalu lintas pada lajur rencana
Lajur rencana adalah salah satu

1. PanjangJalan  =1000 Meter lajur lalu lintas dari suatu ruas jalan yang
2. LebarJalan =6 Meter akan menanggung lalu lintas kendaraan
3. Tipe Jalan =2 Lajur 2 Arah niaga (truk dan bus) paling besar. Lalu-
451' gé?’tl:;nieunh(;anna LaI:J Zoljztgusn 0 = lintas pada lajur rencana
' memperhitungkan dua faktor, yaitu:
16,94 %
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a. Faktor Distribusi Arah (DD), untuk
jalan dua arah faktor distibusi arah
umumnya diambil nilai 0,50.

b.  Faktor Distribusi Lajur (DL), faktor
distribusi  lajur  digunakan  untuk
menyesuaikan ~ beban  kumulatif
(ESA) pada jalan dengan dua lajur
atau lebih dalam satu arah.

Tabel 14. Faktor Distribusi Lajur (DL)

Jumiah Lajur Kendaraan Niaga Pada Lajur Desan (% Terhadap
Setiap Arah Populasi Kendaraan Niaga)

1 100

2 80

3 60

4 50

(Manual Desain Perkerasan Jalan,2017)
5. Faktor Ekuivalen Beban/Vehicle

Damage Factor (VDF)

Faktor  ekuivalen beban atau
Vehicle Damage Factor adalah suatu
faktor yang menyatakan perbandingan
tingkat kerusakan perkerasan
yangdiakibatkan satu lintasan kendaraan
tertentu. Dalam desain perkerasan, faktor
ekuivalen beban berguna sebagai faktor
konversi dari beban lalu-lintas ke beban
standar (ESA).

Tabel 15. Nilai VDF Masing-Masing Jenis
Kendaraan Niaga

fumaters
Jonie Beban aktual Parrml
kandaraan
P I B
I Hes 1.0 1.0 1.0 1.0
oA O nn o6l oan o H
an “a.h r.a . ) “.n
;X; To 10 4 hoa foa
7D | 1056 20,0 a.n H.6
7 ]
e
ro ; 150 L8905 s ] 0.6
 zo2Aa | 1e.n an.0 .1 0,1
7CG20 20 7 azo|l o ©.0
TN 245 6.7 G.a 0.0

(Manual Desain Perkerasan Jalan, 2017)

Kumulatif beban (ESA5) untuk
umur rencana 20 tahun (2023 — 2043)
dengan menggunakan VDF berdasarkan
Tabel 15 dan angka pertumbuhan lalu
lintas regional.  Perhitungan  kumulatif
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beban (ESA5) untuk umur rencana 20
tahun dapat dilihat pada tabel 16.

Tabel 16. Perhitungan Kumulatif Beban
(ESA5) Untuk Umur Rencana 20 tahun.

Tizs
VOFS
hansn LR MR VOFS ESAS ESMY
LT T
ma-ah g8 2008 - nos (26-38} (29-98)
202y
i 2y W ® W M 78
Notd penumpang
an heediaraen L) 1592 150
nngan lain
Mandwan
25 e L0 74 40 163358 nadam
sedang
Kandaras
ra) 35 an He T4 400028 TR
Sesar

Jumiah ESAS 588385 00
CESAS 98 35076250

(Data Primer, 2023)

Pemilihan Struktur Perkerasan
Tabel 17. Pemilihan Jenis Perkerasan

ESA juiz) datam 20 tzhun (pangkat 4
Strukdar Peskerzsan Bagan kecuzh de fain)
desain
-85 1= >410 >9300

Pererasan b dengan

I3k firdzs perat (diztas

fznzh dengan CBR 2 4 - - 2 2
25%)

Pertzrasan kaky desgan
Gefrizsrendzh (dazrah 4, ~ 12
pedesaan dan periotzan) ;

(=]

o %
g
]

’\g
o
w
[
(=]

Cement 5 1 1

S Kt
peastip (Japat jdan 7 1 - - -

(Manual Desain Perkerasan Jalan,2017)

Desain Fondasi Jalan
Tabel 18. Desain Fondasi Jalan Minimum

P sl i
et s e e R
Ty ‘Eﬁ?ﬂ_ﬁ T ?‘zi'a -
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q 4 =
24000 PAF R Y
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(Manual Desain Perkerasan Jalan, 2017)
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Tabel 19. Desain Perkerasan Lentur-Aspal
Dengan Lapis Fondasi Berbutir

HELEG S 25
W R B W W W W M m
Sales yag il Lt (ol
fugeaand ) . N
s s ¥ < &t = 1 3 23 SRR | 2]
=23
EENRITEGSS
£ 4 B 5 4 = £ £ 2 £
LR & i Y & ] P & & b &
K= 1 n & ] B S 1 b | %
R < bl n b | = L ki = k

(Manual Desain Perkerasan Jalan, 2017)
Tabel 20. Bagan Desain Perkerasasn
Lentur Dengan CTB

it f2 3 7]

L e s 6 Dot -
M ESA: Buttages| 900 Suion Do d ot bratf e bl

e 34 -5 50
Fgatl bedn sty
) WP | x '3-8 | -1 W | M-
ackw
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S e Fondd Gt Toned G LT3
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743 u " & ) N
: - . err———eet ad
R 2 -] & & W
o B e &0 ] " 13 » in
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Fanteds Sowcel Valas 4 13 18 p=

(Manual Desain Perkerasan Jalan, 2017)

TAWAH DASAR
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Gambar 6. Rencana  Penanganan
Perkerasan  Lentur  (Leni  Sriharyani,
2023)
WS o
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Gambar 7. Detall Potongan Struktur
Perkerasan  Lentur (Leni  Sriharyani,
2023)
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Perhitungan Struktur Perkerasan
Kaku Metode Bina Marga 2017

Data Perhitungan

Panjang Jalan = 1000 Meter
Lebar Jalan = 6 Meter
Umur Rencana =20 Tahun

Pertumbuhan Lalu Lintas= 16,94 %
Kuat Lentur beton (fs) =29 Mpa

No as~wbdE

Bahu Jalan = Tanpa Lapis Beton
Ruji (Dowel) =Ya
Direncanakan  Perkerasan  Kaku

untuk 2 Lajur 2 Jalur untuk Jalan Arteri
dengan Perencanaan Beton Bersambung
Tanpa Tulangan (BBTT).

Tabel 21. Perhitungan Jumlah Sumbu
Berdasarkan Jenis dan Bebannya.

g -
Noartguay
Bt Aty s 1R g1sa
ew A heds ‘::.' Leh
Koodat A g Ymeos (FRERY Gem
s R A D T - MW 8 B B A 3 0B
[ M0 BN e BN B0 A
n 8
o
» ) b1 2 F= ) M 3 W
e
3
_ 2 8 S = 5 1
teis
T
B M 3 ] « . 3 "
Tow! £ L)) m "

(Leni Sriharyani, 2023)

Tabel 22. Jumlah Berdasarkan Lebar
Perkerasan dan Koefisen Distribusi (C)
Kendaraan Niaga per Lajur Rencana

Jurlah Lajur Koafisien Distribusi
Lebar Perkecasan (Lp) >

() 1 Arah 2 Arah

Ly<550m 1 lajur 1
550melc825m 2lajur 0.70 050
BEms <11 BEm 3w 050 0475
1,23ms < 1500m 4 fajur . 045
1500msL<c18T5m 5 iajur - 0425
1875msL,<2200m B iajur . 040

(Pd-T014, 2003)
Jumlah sumbu kendaraan niaga

(JSKN) selama umur rencana 20 tahun
dihitung dengan persamaan berikut:
JSKN =365 x JKNHXR

. (1+ii)" -1
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_ (1+0,1694)* -1
R=

0,1694
R = 129.1014
JSKN =365 xJSKNH xR
=365 x 966 x 129.1014
=45.519.863
JSKN Rencana =JSKNx C
=45.519.863 x 0,50
=22.759.931
=2,2 X 10’

Tabel 23. Perhitungan Repetisi Sumbu
Rencana

Jeras Behan Jumiah Peoporsi Proporsi Laly Lantas Rapalisl Yang
Sumty Sumbu  Sumbu Betan Sumbu Rencans Tenad
STRT 8 213 0,44 050 22758931 501843

5 25 0,05 0,50 273060 580025

3 245 05t 0.50 72 T W 5712440
TOTAL 483 1 11379 946
STRG 4 25 0,09 028 27 f80 025

5 245 0ot 0.28 2759931 5772446
TOTAL 270 1 34N
STARG 1"* 213 ' 0,22 2275893 50184
TOTAL 213 1 5015454
o T KOMULATIF 22788.531

(Leni Sriharyani, 2023)

Tabel 24.Faktor Keamanan Beban

No Perencanaan jalan Nilzi FKB
1 Jalan tol 12
Z Jalan arter 11
3 Jalan lokal 10

(Manual Desain Perkerasan Jalan, 2017)
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Gambar 8. CBR Tanah Dasar Efektif dan
Tebal Pondasi Bawah. (Sumber: PdT-14-
2003)

Diperoleh CBR tanah dasar efektif 25%.

0P = Dahan peogiket
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Perhitungan Tebal Pelat Beton STA
1+800 s/d STA 2+800

Sumber data beban: Hasil survei dan
perhitungan

Jenis perkerasan
(Dowel)

Umur rencana: 20 Tahun

JSKN Rencana: 2,2 x 107 (22.759.931)
Faktor keamanan beban (Fkg): 1,1

Kuat Lentur beton (fs-) umur 28 hari : 29
Mpa

CBR tanah dasar: 1,99 %

CBR efektif: 25 %

Kuat Tarik Lentur Beton (fcf): 4,04 Mpa

. BBTT dengan Ruji

=
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—

[
,I,
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[
LI |
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o _—

e . = L L LT e T

Lowpeen

o720 == i ———
Gambar 9. Grafik Perencanaan
Penentuan Tebal Pelat Beton, f.=4,04
Mpa, Dengan Ruji, FKB=1 (sumber:
Leni, 2023)

Tabel 25. Ukuran dan jarak batang dowel
(ruji) yang disarankan.

Tete Pel Do
Peterse Dbl Porjang bk

i M W M M omm o nd Mm
6 W % B 8% &N 0 W
L 4 5 % & ¢
P M 1 B % & N m
¢ B 1 2 % H € W

& = 2 % & 7 W

(Principles of pavement design by
Yoder&Witzack, 1975 dalam  Ari
Suryawan)
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‘I s
Gambar 10. Potongan Melintang. (Sumber:
Leni, 2023)

Sriharyani, 2023)

Gambar 12. Gambar Potongan Rigid
Pavement per Segmen. (Sumber: Leni
Sriharyani, 2023)
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Gambér 13. Gambar Detail P.embesianRilgid
Pavement per Segmen. (Sumber: Leni
Sriharyani, 2023)

(l r\r_,..m';i
Gambar 14. Detail Potongan A-A

Batang Pengikat (Tie Bars) (Sumber:
Leni Sriharyani, 2023)
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Gambar 15. Detail Potongan B-B, Ruji
(Dowel Bars). (Sumber: Leni

Sriharyani, 2023)

Gambar 16. Detail Pembesian Tie Bars.
(Sumber: Leni Sriharyani, 2023)

Gambar 17. Detail Pembesian Dowel
(Leni Sriharyani, 2023)

Perencanaan  struktur  perkerasan
jalan ruas jalan  Way  Abung
menggunakan metode bina marga 2017
diperoleh  ketebalan  lapisan  untuk
perencanaan perkerasan lentur, untuk
Asphalt Concrete — Wearing Course
(AC-WC) 4 cm untuk Asphalt Concrete —
Binder Course (AC-BC), 6 cm Asphalt
Concrete — Base (AC-BASE) 10 cm,
Cement Treated Base (CTB) 15 cm, dan
Lapis Pondasi Atas A (LPA Kelas A) 15
cm. Serta untuk perkerasan kaku di
peroleh tebal plat beton sebesar 20 cm,
tebal lantai kerja/lean mix concrete
sebesar 15 cm.

Berdasarkan ~ hasil ~ perhitungan
tersebut maka, dapat dibandingkan
perhitungan perencanaan lentur dengan
perkerasan kaku dengan metode Bina
Marga 2017 terdapat masalah
pelaksanaan yang mempengaruhi desain,
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Untuk  menghasilkan  perkerasan yang
baik, mutu konstruksi yang disyaratkan
harus tercapai. Pelaksanaan yang buruk
tidak dapat dikoreksi dengan membuat
“penyesuaian desain” (pavement design
adjustments). Sebagai contoh, kepadatan
lapisan yang tidak memenuhi syarat tidak
dapat dikompensasi dengan menambah
tebal rencana perkerasan berdasarkan
ketentuan yang berlaku.

Tabel 26. Ketebalan Lapisan yang
Diizinkan dan Penghamparan

S Tebal Yax Deinikan
Tebd iy > g Laiis,
Saan Dpstican (mm)  PEngFaTparan
{mm) Gaam beberapa
lzos
HRSHC n 350 fidak
HRSBass 3B 3N z]
ACWD 4 450 sk
ACEC & 8140 ¥3
4C Base [ 80120 ¥a
Laots Fondasi Agega Kelzs v P
A {oradasi dzngan uiuran 14 150-20 ¥z
maksimum 37 3mm)
Lats Fondasi Agrega Kelas .
8 {gradas dengan vl 120 520 e
maksmam S0mm)

Lapis Fondasi Agregat Keles

S (grzdas dengan vl 1 =20 r
maksmum37, Smem)

N 10 150- 200 fdzk
CT8 {gradasi dengan waran
maksimum 30mm) aizulMC
Stabiiszgl iznah Fau kenid 100 130-20 fdzk

dam
Kerid zlzm 100 100-200 ¥a

(Manual Desain Perkerasan Jalan, 2017)
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan yang
telah dilakukan dengan metode Bina
Marga 2017 dan pengujian/penelitian di
Laboratorium  Teknik  Sipil  Universitas
Muhammadiyah Metro maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1.  Volume lalu-lintas (LHR) pada
ruas alan Way Abun berdasarkan
hasil survey LHR vyang dilakukan
pada lokasi penelitian selama 7
hari, didapat wvolume rata-rata
kendaraan sedang 245 kendaraan,
bus besar 25 kendaraan, dan truk
besar 213 kendaraan.

2. Nilai CBR berdasarkan hasil
pengujian/penelitian  tanah asli  di
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laboratorium di peroleh nilai CBR
Minimum 1,43 % dan CBR
Maksimum 1,97 %.

3. Jenis perkerasan yang sesuai untuk
ruas jalan Way Abung berdasarkan
perhitungan  menggunakan metode
Bina Marga 2017 adalah
menggunakan  perkerasan  kaku
(rigid pavement), serta didapat
lapisan perkerasan sebagai berikut,
untuk perkerasan lentur dengan
ketebalan  lapis  pondasi  atas
menggunakan  agregat kelas A
sebesar 15 cm, CTB sebesar 15 cm,
dan AC BASE sebesar 10, AC BC
sebesar 6 cm, dan AC WC sebesar
4 cm. Sedangkan Tebal struktur
perkerasan kaku ruas jalan Way
Abung, Kabupaten lampung
Tengah, Provinsi Lampung
menggunakan metode Bina Marga
2017 diperoleh tebal plat beton (fs
= 29 Mpa) sebesar 20 cm, tebal
lantai  kerja/lean mix concrete
(f:r=4,04 Mpa) sebesar 15 cm.
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